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Abstrak
 

<p style="text-align: justify;">Meningkatnya jumlah populasi lanjut usia disebabkan karena perbaikan gizi

masyarakat. menurunnya tingkat kematian ibu dan angka fertilitas. Keadaan tersebut mengakibatkan angka

harapan hidup dari umur 66,6 tahun laki-laki dan 69 tahun perempuan diproyeksikan dapat mencapai lebih

dari 70 tahun pada tahun 2000.Dari total penduduk Indonesia saat ini 6.8% berusia 60 tahun. Perubahan

secara alami yang terjadi pada penduduk lanjut usia, dimana secara fisik kemampuannya mengalami

kemunduran, serta peran di dalam masyarakat juga mulai menurun. Akibatnva akan mengalami krisis pada

dirinya terutama apabila tidak disiapkan sebelumnya.Dinamika pembangunan dan tingkat pendidikan

mengakibatkan lanjut usia memilih Panti Werdha sebagai rumah lanjut usia, hal ini dipandang sebagai suatu

kesatuan komunitas lansia. Lanjut usia yang tinggal di Panti Werdha pada umumnya mengalami status gizi

kurang ataupun status gizi lebih, hal ini disebabkan karena fungsi organ-organ tubuh menurun serta adanya

penyakit degeneratif dan pola makan. Pada umumnya lansia memilih makanan yang lunak dan rendah serat

serta kalori tinggi, mengakibatkan kelebihan kalori, gemuk atau obesitas.Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi lanjut usia di Sasana Tresna Werdha Ria

Pembangunan Jakarta. Pengumpulan data-data dilakukan dengan metode wawancara dengan menggunakan

data primer. Pengukuran tinggi badan, berat badan, lingkar pinggang dan pinggul.Rancangan penelitian

adalah cross sectional dengan jumlah sampel 66 responden yang berumur lebih dari 60 tahun tidak

menderita sakit berat yang dinyatakan oleh dokter atau petugas kesehatan, tidak sedang menderita

dimensinya. Analisis data meliputi analisis univariat, bivariat dan multivariate dengan menggunakan uji

tabulasi silang dan analisis regresi logistik. Analisis dilakukan dengan menggunakan komputer program

SPSS for Window versi 10.10.2000 untuk mengetahui kiasifikasi masing-masing variabel.Hasil penelitian

menunjukkan bahwa status gizi lanjut usia di Sasana Tresna Werdha Ria Pembangunan ditemukan adanya

hubungan yang bermakna antara umur, jenis kelamin, status kawin, status pekerjaan, lama tinggal, ketuhan,

status kesehatan. Dari semua variabel yang diteliti, ternyata yang berperan besar terhadap status gizi adalah

jenis kelamin laki-laki mempunyai kecenderungan 6 kali (OR = 6.649) lebih baik status gizinya

dibandingkan dengan perempuan pada umur lebih dari 60 tahun, Status kawin mempunyai kecenderungan 4

kali (OR = 4.021) lebih baik status gizinya dibandingkan dengan yang lansia yang tidak kawin.Status kerja

mempunyai kecenderungan 13 kali (OR = 13.001) lebih baik status gizinya dibandingkan dengan lansia

yang tidak bekerja pada umur lebih dan 60 tahun setelah dikontrol dengan variabel lainnya. Dengan

demikian ketiga variabel tersebut mempunyai hubungan yang signifikan dengan status gizi.Memperhatikan

hasil penelitian tersebut bahwa status pekerjaan lanjut usia di Sasana Trisna Werdha Karya Bhakti Ria

Pembangunan berperan besar terhadap status gizi maka diperlukan penelitian lebih lanjut balk dilakukan di

Sasana Trisna Werdha tingkat swasta rnaupun pemerintah sebagai uji banding lebih lanjut.Daftar bacaan :

40 (1986-2000)</p><hr /><p>&nbsp;</p><p style="text-align: justify;">The increasing number of

populations of the elderly is due to better communal nutrition, decreased rate of mother's mortality, and
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fertility. Such a condition generates life expectancy from 66.6 years of age in men and 69 years of age in

women that can be projected to achieve more than 70 years of age by the year 2000.Of the current total

Indonesian population, 6.8% are 60 years of age. Natural change occurs in the elderly where their capacity

and social roles degrade physically that it will lead to their self-crisis if not prepared previously.Dynamics of

development and educational levels make the elderly choose Panti Werdha as their group home as being

viewed from a continum of the elderly community. The elderly that live in Panti Werdha generally

experience malnutrition or over-nutrition due to their declining organic functions, degenerative diseases and

food-consumption style. In general, the elderly prefer soft and lower-fibre and highly-contained calorie food

that it may cause over-calorie or obesity.This research aims to identify factors related to nutrition status of

the elderly in Sasana Tresna Werdha Ria Pembangunan Jakarta. Data set are collected by interview method

with primary data, measurements of height, weight, hip and incomperence.The research design is cross-

sectional in manner which includes a number of 66 respondents of 60 years of age that do not suffer from

serious diseases according to the medical examination by doctor, health-personnel of which they do suffer

from their dimensions. Data analysis includes analyses of univariate, bivariate and multivariate by making

use of cross-tabulation test and logistic regression analysis.Results of research indicate that the nutrition-

status of the elderly in STW Ria Pembangunan has a significant correlation among age, gender, marital

status, work-status. duration of stay, complaint, health status. Of all the researched variables, the fact shows

that nutrition status is greatly affected by male-gender with six time tendency (OR = 6.649) better than that

of female-gender over 60 years of age. Marital status has 4 time tendency (OR = 4.021) better in their

nutrition status than that in the unmarried elderly.Work status includes 13 time tendency (OR = 13.001)

better in their nutrition status than that in the unemployed elderly of over, 60 years of age after being

controlled with other variables. Therefore, these three variables have significant correlation with the

nutrition status.Taking the results of research into account, it appears that the work status of the elderly in

Sasana Trisna Werdha Karya Bhakti Ria Pembangunan largely effects the nutrition status that it needs more

research into Sasana Trisna Werdha at private or public level as a further comparative-test.Reference : 40

(1986-2000)</p>


